BAB Y
KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkon hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, serta
mengacu pads rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka dopat disimpulkan
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Sleman. Dengan kata lain, masih terdapat sekitar 65% variabel lain diluar
kelima variabel independen tersebut, yang dapat mempengarubi kinerja
keuangan.
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Lingkup penelitian terbatas pada UMKM sektor kuliner di Kabupaten
Sleman, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas pada
UMEM disektor atau wilayah lain.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada tahap pengumpulan data melalui
penvebaran kuesioner yang dilakukan secara langsung atan offline dengan
mendatangi langsung lokasi usaha UMEM, Metode ini menghadapi kendala,
diantaranva rendahnya purtlslpan responden karena kestbukan, kurangnya
kepercayaan_terhadip penﬂﬂlhu. din kekhawatiran akan kershasiaan data.
Meskipun data UMKM felah diperoleh dari Dinas Koperasi dan UKM
Kabupaten Sleman, ternyata masih E-a.nyﬂk unit usaha yang tercantum dalam

data tersebut ﬂﬂ. ﬂﬂ aktif atau tidak 'ﬁml di alamat tertera.

Sehingpa pﬂnuljﬁ':ﬁhﬁs mencari allm&ﬁ"ﬂpﬂﬁh'ﬁ luar daftar vang

_w:ynng berhasil diperoleh dalam penelitian ini mayoritas responden

berasal dari kategon usaha mikro.

Variabel yang digunakan hanya mencakup manajemen keuwangan, kualitas
sumber daya manusia, inovasi produk. akses permodalan. dan pivmen:
ateway, sehingga belum mencerminkan kaselmqhm faktor-faktor yang

‘dapat mempengaruhi kinera keuangan.

Implikasi Penelitian
Mhmmxmn
Pelaku UMKM sekior kuliner di Kabupaten Sleman diharapkan terus
melakukan peningkatan dengan maﬂaﬂ:lﬁ k@ﬂm pelatihan, penguatan

manajerial, dan peningkatan hﬂuﬁqﬂhl@tﬁenga]ulam usaha menjadi
lebih efisien. Penguatan dalam manajemen kenangan dan inovasi produk juga

periu dilakukan secara bertahap. Di sisi lain, payment gateway dapat terus
diperluas untuk memperlancar transaksi dan meningkatkan kenyaman
konsumen. Akses permodalan vang telah tersedia perlu disertai pemahaman
dan kemampuan pengelotaan agar dapat dimanfaatkan untuk pengembangan
usaha jangka panjang.
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2. Pemerintoh dan Lembaga Terkait
Pemerintah dan lembags terkait dapat meningkatkan program pelatihan
secara rutin berbasis kebutuhan pelaku usaha. Selain itu, sosialisasi dan
pendampingan usaha juga perlu ditingkatkan agar para pelaku UMEM sektor
kuliner di Kabupaten Sleman lebih siap dalam memanfaatkan teknologi, serta

Selain itu, peneliti :ulanguiny: Jjuga dn;mt mmlhnngkm perluasan
cakupan wilayah atau sektor usaha lain, serta menambahkan variabel-variabel
lain.
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